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ABSTRAK 

 

Jalan akses batubara kabupaten lahat merupakan jalan yang digunakan 

untuk proses pengangkutan material tambang, ruas jalan ini berperan sangat 

penting untuk mengurangi bangkitan lalulintas diruas jalan umum dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun nasional. Didalam 

penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

yang baik dalam merencanakan desain jalan batubara tersebut ( terutama 

Geometrik dan tebal perkerasan ), sehingga jalan yang akan dilalui dapat 

memberikan rasa aman nyaman dan ekonomis bagi pengguna jalan.  

Untuk merencanakan desain geometrik jalan akses batubara ini, digunakan 

beberapa perhitungan yang meliputi perhitungan menggunakan metode spesifikasi 

standar Bina Marga, pedoman perencanaan  tebal perkerasan jalan lentur ( 

Flexible Pavement ), tahun 2012 kementrian pekerjaan umum,  perhitungan 

rencana anggaran biaya dan menejemen proyek serta tata cara perencanaan 

geometrik jalan antar kota ( no.38/TBM,1997 ). 

Dari hasil perhitungan – perhitungan diatas maka jalan akses batubara 

kabupaten lahat ini merupakan jalan kelas 1 berdasarkan LHR perhitungannya 

yaitu ≥ 10.000 SMP/Hari/2 arah, dengan kecepatan rencana jalan 20 – 60 Km/jam, 

dan pada jalan ini menggunakan 28 buah tikungan. Dengan nilai CBR sebesar 

3,9%. Lapisan permukaan jalan menggunakan Laston ( tebal AC-WC 4 cm, tebal 

AC-BC 6 cm, tebal AC base 8 cm ), lapisan pondasi atas menggunakan batu 

pecah kelas A dengan tebal 25 cm sedangkan lapisan pondasi bawah 

menggunakan aggregat kelas B dengan tebal 30 cm. Pembangunan ruas jalan ini 

dilaksanakan dalam waktu 116 hari dengan total biaya Rp 24.784.700.000,- 

 

  

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Acces of Batubara street in Lahat is a road that connects the cast and 

cross the middle Lahat, this road has a very important role in promoting 

economic growth both locally and nationally. The final report this writing, the 

autbor would like to know how the planning and design of geometric and hard 

compact on acces of batubara street in Lahat, so that the road will be able to give 

a sense of security, convenient, and economical way for the user. 

In order to design this geometric road, we use some methods, they are 

Bina Marga’s standard specification method, and Component Analysis Method 

for planning flexible pavement, and cost plan, and Project Management, and 

Cross Town Geometric Road Rules ( No.38/TBM,1997 ). 

From the result od above calculations, so Acces of Batubara street in 

Lahat is a class I road according to LHR value within >10000 smp/day/ 2 ways 

with the speed of the road plan 20-60 km/hour, and this road use 28 curves and 

value of California Bearing Ratio is 3,9% for surface area hard compact 

thickness are (4cm for ACWC, 6 cm for ACBC, 8 cm for AC base) used asphalt 

concrete, sub base is 25 cm used split class A and base is 30 cm used agregate 

class B. This road building was carried out within 116 days with a total fund Rp 

24.784.700.000,- 
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